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Dasar Hukum yyNo. 15 Tahun 2004 tentang > SPI adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan
PP 60/2008 Sistem  yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh
ngendalian Intern  pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya
intah (SPIP) tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara,
dan ketaatan terhadap peraturan Per-UU

Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Neg

KMA 1100/201

Satgas SPIP pa
P 192/2014 Badan SPIP adaiah spi yang

Kemenag Pu
Pengawasan Keuangan dan diselenggarakan secara
Pembangunan (BPKP) menyeluruh di
Inspres 9/2014 lingkungan pemerintah
Pedom dan Keandalan daerah.

Pelaksanaan SPI

Penyelenggaraan Fungsi
pada Kemenag Pengawasan Intern dalam

Rangka Mewujudkan
‘

PMA 19/2019
Ortaker Instansi
Vertikal pada
Kemenag

Perpres 7/2015
Organisasi
Kementerian Negara

2yt

erpres 83/2015

PMA 42/2016 Organi
ementerian Agama

dan Tata Kerja (Orta
Keme

Kesejahteraan Rakyat
‘2

A 24/2011 Penyelenggaraan SPIP di Lingkungan Kemenag
3



Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Indonesia

Latar Belakang: PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Memenuhi ketentuan UU No 15 Tahun 2004 tentang Pengendalian '”tem Pemerintah (SPIP)
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan

f/
Negara, pasal 12 yang menyatakan bahwa: ‘ rf ’”Hﬁ N ( /ﬁgrf (Vr'

. . . vy
Dalam rangka pemeriksaan keuangan dan/atau kinerja, | r, f""m rrTr’fr’ / r/’

. . 0. Al Akt Y [A
pemeriksa melakukan pengujian dan penilaian atas . — e -
pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Pemantauan Pengendalian

Tujuan Penyelenggaraan SPIP Informaal & Somunkaal

Untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi Kegiatan Pengendalian

tercapainya:

1. Efektivitas dan Efisiensi pencapaian tujuan
penyelenggaraan pemerintahan negara

2. Keandalan Laporan Keuangan

3. Pengamanan aset negara

4. Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan GOVERNMENT INTERNAL CONTROL SYSTEM

Penilaian Risiko

Lingkungan Pengendalian

(G >S5UNSUR



Regulasi SPIP pada Kemenag

PP 60 Tahun 2008 tentang SPIP

, = ‘

KMA 580/2019-Pedoman Pelaksanaan SPIP pada

PMA 24/2011- - KMA 1100/2019 -Satgas SPIP
Penyelenggaraan Kemer)ag. Beris: . . pada Kemenag Pusat
- - Kuesioner Evaluasi Lingkungan Pengendalian SPIP

SPIP di Lingkungan
Kemena pada Satker/UPT \1,

g - Seluruh Satker/UPT WAJIB melaksanakan SPIP

w - Untuk mengkoordinasikan pelaksanaan SPIP, - KSJ 48/2020 -Satgas SPIP
Satker/UPT WAJIB membentuk Satgas SPIP pada Setjen Kemenag
/’ - Pelaksanaan SPIP dikoordinasikan oleh Setjen

- Evaluasi pelaksanaan SPIP dilaksanakan Itjen

- Penerapan SPIP meliputi Pengendalian tingkat
organisasi/kebijakan; dan 2. Pengendalian tingkat
kegiatan/operasional




Tahapan Penyelenggaraan SPIP

-

Tahap Persiapan dan
Penanaman
Kepedulian

Regulasi Penyelenggaraan
SPIP

Pembentukan Satgas
Penyelenggaraan SPIP

Diklat SPIP

Sosialisasi SPIP

~

-~

Tahap Penilaian atas
SPI yang ada

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

 Analisis tujuan

* Penilaian Lingk
Pengendalian

* Penilaian Risiko

* Penilaian atas
pengendalian terpasang

~

Menyiapkan bahan-bahan

Merumuskan tindakan untuk
mengatasi kelemahan lingk.
Pengendalian

Merumuskan kegiatan
pengendalian yang dibutuhkan
dim rangka mengatasi risiko

Menyelaraskan Rencana Tindak
Perbaikan Pengendalian

Menetapkan bagaimana
informasi mengenai
pengendalian akan

dikomunikasikan

DILAKUKAN PENILAIAN MATURITAS ATAS PENYELENGGARAAN SPIP SECARA PERIODIK

/

Tahap Implementasi
RTP

Membangun infrastruktur

mengkomunikasikan
Pengendalian

pelaksanaan kebijakan dan
prosedur pengendalian

Pemantauan atas
implementasi pengendalian

Skor maturitas

Rekomendasi
peningkatan level

~




Karakteristik Tingkat Maturitas SPIP = Tingkat Kematangan penyelenggaraan SPIP yang terstruktur dan berkelanjutan

Belum Ada,
K/L/Pemda sama
sekali belum
memiliki kebijakan
dan prosedur yang
diperlukan untuk
melaksanakan
praktek-praktek
pengendalian intern

Rintisan, Ada praktik
pengendalian intern,
namun pendekatan risiko
dan pengendalian yang
diperlukan masih
bersifat ad-hoc dan
tidak terorganisasi
dengan baik, tanpa
komunikasi dan
pemantauan sehingga
kelemahan tidak
diidentifikasi.

Berkembang, K/L/Pemda telah melaksanakan praktik pengendalian intern, namun tidak
terdokumentasi dengan baik dan pelaksanaannya sangat tergantung pada individu dan
belum melibatkan semua unit organisasi. Efektivitas pengendalian belum dievaluasi sehingga

Tingkat

Tingkat

banyak terjadi kelemahan yang belum ditangani secara memadai.

Terkelola dan Terukur, K/L/P
elah menerapkan
engendalian internal yang
fektif, masing-masing
ersonel pelaksana kegiatan

yang selalu mengendalikan

kegiatan pada pencapaian
tujuan kegiatan itu sendiri
maupun tujuan K/L/Pemda.
Evaluasi formal dan
terdokumentasi.

Terdefinisi, K/L tea; melaksanakan praktik

pengendalian intern dan terdokumentasi
dengan baik. Namun evaluasi atas
pengendalian intern dilakukan tanpa
dokumentasi yang memadai. 7

Optimum, K/L telah
menerapkan
pengendalian intern
yang berkelanjutan,
terintegrasi dalam
pelaksanaan kegiatan
yang didukung oleh
pemantauan
otomatis
menggunakan
aplikasi komputer




Fokus Penilaian Tingkat Maturitas SPIP

Lingkungan Pengendalian

_( Penegakan Integritas dan
Etika

L

-

Komitmen thd Kompetensi}

L

Kepemimpinan yg
kondusif

Struktur organisasi sesuai
kebutuhan

—— - 1

Delegasi wewenang &
tanggung jwb

—  Peran APIP yang efektif

- Kebijakan pembnaan SDM J

— Hubungan kerja yg baik

Penilaian Risiko

Identifikasi
Risiko

Analisis Risiko J

Kegiatan
Pengendalian

Reviu kinerja

N

J

-

L

Pembinaan SDM

N

J

| | Pengendalian
Sistem Informasi

| | Pengendalian

fisik aset

|| Penetapan &

riviu indikator

Pemisahan
fungsi

Otorisasi

Pencatatan

Pembatasan
akses

Akuntabilitas

-

Dokumentasi SPI

J

Informasi &
Pemantauan

Pemantauan J

Informasi J berkelanjutan

|

Komunikasi
Efektif

Evaluasi terpisahl

Fokus penilaian maturitas SPIP
merupakan variabel yang
digunakan untuk menunjukkan
tingkat maturitas

penyelenggaraan SPIP. Variabel
tersebut merupakan sub-sub
unsur SPIP di dalam PP
Nomor 60 Tahun 2008




2. Penyusunan Peta R|3|k6 .

dalam KMA 580 Tahun 2019 °".
dan Implementasinya melalw ®
Aplikasi SIMPI




Hubungan Renstra dengan SAKIP dan SPIP

Manajemen Kinerja melalui penerapan SAKIP
Kinerja Organisasi - KMA 94/2021 Tentang Pedoman Perjanjian
RPJPN Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
(UU 17/2007 tentang _ atas Laporan Kinerja pada Kementerian Agama
RPJPN 2005-2025) Manajemen - Aplikasi Sistem Informasi Performa

‘ Kinerja Kementerian Agama (SIPKA),

sipka.kemenag.go.id
Perpres18/2020 tentan . i
(7erp g sieka.kemenag.go.id

—b

Y

e Kinerja Pegawai - Aplikasi Si.stem Informasi Elektronik ASN
Kementerian Agama (SIEKA),

5 Unsur SPIP

- Lingkungan Pengendalian
- Penilian Risiko

- Kegiatan Pengendalian

- Informasi & Komunikasi

- Pemantauan Pengendalian

Risiko Tingkat Sasaran dan

Organisasi/Kebijakan Indikator
dalam [Renstra

P Stand
(SK Pimpinan Satker tentang Risiko Tingkat Kegiatan —jenis—
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Isi KMA 580/2019

1

Satuan Tugas (Satgas) SPIP

Berisi Struktur Organisasi dan Tusi
meliputi:

A. Satgas SPIP Kemenag Pusat
B. Satgas SPIP pada Satker/UPT

1.
2.
3.
4,
5.

6.

Satgas SPIP Unit Eselon | Pusat
Satgas SPIP pada PTKN

Satgas SPIP pada Kanwil Kemenag
Provinsi

Satgas SPIP pada Kankemenag
Kabupaten/Kota

Satgas SPIP pada UPT
(Balai/Asrama Haji)

Satgas SPIP pada Madrasah
Negeri (MA/MTs)

(@‘3 q“ @

T

t& {}@@*ﬂ‘ﬁ

Mekanisme Penerapan SPIP

A. Unsur Lingkungan Pengendalian

1. Sub Unsur Lingkungan
Pengendalian
2. Evaluasi Lingkungan Pengendalian

B. Unsur Penilaian Risiko

Proses Penilaian Risiko, meliputi:
1. Penetapan Tujuan

2. ldentifikasi Risiko

3. Penilaian Risiko

4. Evaluasi Risiko

C. Unsur Kegiatan Pengendalian

1. Pengendalian atas Kelemahan
Lingkungan Pengendalian

2. Pengendalian atas Risiko

3. Komponen Kegiatan Pengendalian

D. Unsur Informasi dan Komunikasi

E.

mengkomunikasikan seluruh kegiatan
pengendalian yang telah ditetapkan
kepada pimpinan dan penanggung
jawab kegiatan

Unsur Pemantauan dan Evaluasi

1. Pemantauan Berkelanjutan

2. Evaluasi Terpisah

Pelaporan

Pimpinan Satker/UPT

WAJIB melaporkan hasil

penyelenggaraan SPIP
kepada Menteri Agama
melalui Sekretaris Jenderal
pada setiap awal bulan
Desember

Pelaporan dapat dilakukan
baik secara manual (hard
copy) maupun secara online
(soft copy) melalui aplikasi
SPIP Kemenag

Kuesioner Evaluasi
Lingkungan
Pengendalian SPIP

11



Prinsip
Penerapan SPIP

Ketentuan
Penerapan SPIP
Kemenag

Berimbang

d. keputusan yang diambil dalam
penerapan SPIP harus memperhatikan
pemangku kepentingan (stakeholders)

secara berimbang dan tidak
mendahulukan pemangku
kepentingan (stakeholders) tertentu;
dan

b. dalam proses penerapan SPIP dan
langkah-langkah pengendaliannya atas
risiko teridentifikasi harus
memperhatikan bahwa biaya
pengendalian risiko tidak boleh
lebih besar dari konsekuensi risiko
itu sendiri.

Kepatuhan terhadap peraturan perundang-
1 undangan. Hal paling utama yang harus

mendapatkan perhatian adalah ketidakpatuhan

terhadap peraturan perundang-undangan

Prinsip
Penerapan
SPIP

Berorientasi Jangka Panjang.
Pengendalian tidak hanya untuk
mengatasi risiko-risiko jangka pendek
tetapi juga harus mempertimbangkan
kemungkinan dan dampaknya
secara jangka panjang

1. Penerapan SPIP pada Kementerian Agama dikoordinasikan oleh Sekretariat Jenderal

2. Evaluasi Penyelenggaraan SPIP dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal

3. Seluruh Satuan Organisasi/Kerja/UPT pada Kementerian Agama wayjib menerapkan SPIP sesuai dengan

lingkup tugas dan fungsinya

4. Untuk mengkoordinasikan pelaksanaan SPIP, pimpinan Satuan Organisasi/ Kerja/UPT wajib membentuk

Satuan Tugas SPIP

5. Penerapan SPIP pada Kementerian Agama meliputi: 1. Pengendalian tingkat organisasi/kebijakan; dan
2. Pengendalian tingkat kegiatan/operasional

12




Tujuan Pedoman Pelaksanaan SPIP melalui KMA 580/2019

Terpantaunya seluruh
proses pelaksanaan sistem
pengendalian intern pada
Kementerian Agama secara
berkala

Terintegrasikannya proses
penanganan risiko dalam
kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kinerja

Terkomunikasikannya kegiatan
pengendalian atas kelemahan
lingkungan pengendalian dan
risiko yang teridentifikasi baik
risiko tingkat organsasi/kebijakan
maupun tingkat
kegiatan/operasional, kepada
seluruh jajaran pimpinan satuan
organisasi/kerja/UPT Kementerian
Agama dan penanggung jawab
program/kegiatan secara efektif

Terlaporkannya pelaksanaan sistem
pengendalian intern pada Kementerian
Agama secara tepat waktu

Terciptanya lingkungan
pengendalian yang
memadai melalui evaluasi
lingkungan pengendalian,
rencana aksi serta
pemantauan secara berkala
dan konsisten

Teridentifikasinya risiko
baik tingkat
organsasi/kebijakan maupun
tingkat kegiatan/operasional
pada setiap satuan
organisasi/kerja/UPT
Kementerian Agama

Terumuskannya rencana kegiatan
pengendalian atas kelemahan lingkungan
pengendalian dan risiko yang teridentifikasi
baik risiko tingkat organsasi/kebijakan
maupun tingkat kegiatan/operasional pada

setiap satuan organisasi/kerja/UPT
Kementerian Agama

13



Faktor-faktor Kunci Keberhasilan Penerapan SPIP

danya komitmen terhadap kebijakan, proses, dan
cana tindakan

Adanya penguatan (reinforcement)
yang mencakup Indikator Kinerja
Utama (Key Performance Indicators)
(IKU/KPI), evaluasi individual,
remunerasi, dan sanksi

danya pihak yang ditetapkan yang
cara langsung bertanggung jawab untuk
ngoordinasikan pelaksanaan SPIP

Adanya kesadaran dari setiap
orang di lingkungan Satker/UPT
terhadap prinsip penerapan SPIP
untuk menciptakan kultur/
budaya yang tepat dan
memahami manfaat yang dapat
diperoleh dari pengelolaan
kegiatan yang efektif;

Adanya pemantauan yang terus-
menerus mengenai st
pengelolaan ri

Adanya pelatihan untuk seluru
pimpinan dan pelaksana, baik pelatih
penerapan SPIP secara umum un
tujuan kesadaran risiko (risk awaren
maupun pelatihan yang lebih rin

Adanya kebijakan pengelolaan risiko
(risk management policy) yang merinci
eranan dan tanggung jawab dari
pimpinan dan pelaksana

anya metodologi pengelolaan risiko
ang menyeluruh 14



llustrasi SPI

/ - m \
/ 1. Efektif/ Efisien

2. Laporan Keuangan Handal

I Sistem Pengendalian Intern (SP/ 3. Keamanan Aset

- Program

- Kegiatan 4. Kepatuhan Aturan

Sosialisasi & Pengelolaan Risiko
Koordinasi Satgas (Organisasi & Kegiatan)
A A
Tahapan r\ f\
Penerapan SPIP @ * 0
Kemenag v \J v \/
Pembentukan Evaluasi Lingkungan Pengendalian
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Satgas SPIP (Survey) & Tindak Lanjutnya



Tahap 1. Pembentukan Satgas SPIP

Aparat
> Penegak
Hukum

Ekternal
Pemerintah

Internal
Pemerintah

Internal
K/L

Internal
Satker/UPT

> Satgas Tingkat

Kementerian

Satgas Tingkat
Satker/UPT

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan

SPIP;

. Melakukan evaluasi dan analisis terhadap

lingkungan pengendalian;

. Membuat rencana aksi atas kelemahan

lingkungan pengendalian;

. Melakukan identifikasi risiko tingkat

program pada setiap awal periode
renstra, dan risiko tingkat kegiatan setiap
awal tahun anggaran (setelah menerima
DIPA tahun berjalan);

. Menetapkan kebijakan pengendalian atas

risiko teridentifikasi baik tingkat program
maupun tingkat kegiatan;

. Menginformasikan kebijakan

pengendalian kepada seluruh
penanggung jawab kebijakan/kegiatan;

. Melakukan pemantauan secara berkala

atas efektifitas pengendalian yang telah
ditetapkan;

. Melaporkan hasil penyelenggaraan SPIP

pada Pimpinan paling lambat minggu
pertama bulan Desember tahun berjalan.




Satgas S'ﬂ KMA 1100/2019 -Satgas SPIP pada Kemenag Pusat

Satgas SPIP Tingkat
Kementerian

Pengendali Mutu
(Irjen)

Wakil Ketua

Pengarah . .
Dibentuk oleh Menteri Agama

Ketua
(Karo Ortala)

(Sekretaris Itjen)

Pemilik Risiko
(Pimpinan Satker)

Penanggung Jawab

Wakil Penanggung Jawab

(Setjen) (Pejabat Unit Eselon 1)

Anggota
(Karo dan Kapus pada Setjen,
Sekretaris Unit Eselon | Pusat)

Koordinator
(Kabag bid Keortalaan UE 1 Pusat)

Administrator

(Kasubbag bid Keortalaan UE 1
Pusat)

Sekretariat
(Kasubbag/Pelaksana bid Keortalaan)

Satgas SPIP Tingkat
Satker/UPT

Peanggung Jawab
(Pimpinan Satker)
Ketua

Dibentuk oleh
Pimpinan Satker/UPT

(Karo/Ses/Kabag TU/Karo-Kabag PTKN/Kasubag

Wakil Ketua

TU/Kaur TU)

(Pejabat Eselon, satu tingkat di bawah

Pemilik Risiko

Pumpinan)

Koordinator
(Kabag bid Keortalaan UE 1 Pusat)

Administrator

(Kasubbag bid Keortalaan UE 1
Pusat)

Sekretariat
(Kasubbag/Pelaksana bid Keortalaan)

PERAN SATGAS SPIP DALAM PENGENDALIAN

THREE LINES OF DEFENDS
(v}

" LEMBAGA PENGAWASAN
EKSTERNAL

-
C‘ | APIP/
INSPEKTORAT
JENDERAL
_.e " SATGASSPP |
@t PEMIIK RISIKO

N

SATGAS MEMILIKI PERAN YANG
SANGAT SENTRAL DALAM
MEMBENTUK PENGENDALIAN
INTERN YANG HANDAL
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TahaE 2: Evaluasi Lingkungan Pengendalian

Evaluasi lingkungan pengendalian dilakukan
secara berkala, setelah seluruh rencana tindak
penguatan pengendalian dilaksanakan secara
konsisten, dengan tujuan untuk melihat
perkembangan keandalan lingkungan
pengendalian secara periodik.

Evaluasi lingkungan pengendalian dilakukan melalui pengisian
esioner terkait 8 sub unsur lingkungan pengendalian oleh seluruh

bat/pe i pada masing-masing satuan organisasi/kerja/UPT
rab

bila huruf a tidak memungkinkan, maka
gisian kuesioner dilakukan secara sampel
gan mempertimbangkan tingkat representasi baik

ri pejabat struktural dan pejabat fungsional serta
pelaksana

Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan
secara manual maupun secara
Evaluasi

/ elektronik
Lingkungan
Pengendalian
Setiap rencana tindak pada masing- / \

masing komponen harus memuat
waktu pelaksanaan dan
penanggung jawab;

Pelaksanaan rencana tindak harus
dimonitor secara berkala oleh
Satgas SPIP masing-masing
satuan organisasi/kerja/UPT;

engisian kuesioner harus dilakukan
suai kondisi sebenarnya dan bukan
ekayasa (dikondisikan)

Hasil evaluasi lingkungan pengendalian akan
enghasilkan 4 (empat) kriteria kondisi, yaitu:

emadai; Cukup Memadai; Kurang memadai;
dan Tidak memadai.

Melakukan pemetaan terhadap setiap instru
yang masih memperoleh nilai <3 (kurang/ti
memadai) sebagai bahan penyusunan rencan

tindak penguatan lingkungan pengendalian; gkungan pengendalian dinyatakan BAIK apabila seluruh

omponen memperoleh hasil minimal cukup memadai (>3) dan

dinyatakan KURANG BAIK apabila evaluasi memperoleh ha&!l
kurang memadai (<3);



TATA CARA PELAKSANAAN SURVEI LINGKUNGAN PENGENDALIAN MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

1. Sebelum pelaksanaan survei, buat surat edaran Pimpinan
Satker terkait pelaksanaan SURVEI LINGKUNGAN PENGENDALIAN

Y

: B ISJ/B.IV.4/OT .00/04/2021
Seg@g

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
Jalan Lapangan Banteng Barat Nomor 3 - 4 Jakarta 10710
Telepon: (021) 3811244-3811642-3811654-38811658-3811679-3811779-3812216
faksimile: (021) 3503466 SITUS www kemenag go.id

Nomor
Sifat
Lampiran : satu bendel

Hal . Evaluasi Lingkungan Pengendalian pada Sekretariat Jenderal
Kementerian Agama Tahun 2021

20 April 2021

Yth. Kepala Bire Perencanaan

Kepala Biro Kepegawaian

Kepala Biro Keuangan dan Barang Milik Negara

Kepala Biro Organisasi dan Tata Laksana

Kepala Biro Hukum dan Kerjasama Luar Negeri

Kepala Biro Umum

Kepala Biro Hubungan Masyarakat, Data, dan Informasi
Kepala Pusat Kerukunan Umat Beragama

Kepala Pusat Bimbingan dan Pendidikan Khonghucu
Sekretariat Jenderal Kementerian Agama

CONONHN

Dengan hormat, dalam rangka meningkatkan pengendalian terhadap program dan
kegiatan Kementerian Agama sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Agama Nomor
24 Tahun 2011 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan
Kementerian Agama, Kementerian Agama telah menerbitkan Keputusan Menteri Agama
Nomor 580 Tahun 2019 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah pada Kementerian Agama. Untuk menindaklanjuti KMA 580 Tahun 2019
kami akan melakukan survei tentang lingkungan pengendalian pada Sekretariat Jerderal
Kementerian Agama TAhun 2021.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Saudara untuk menugaskan pegawai
pada Unit Kerja Saudara sebagai Responden kegiatan dimaksud, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Para responden terdiri dari pejabat struktural, fungsional dan pelaksana dengan
komposisi pegawai sebagaimana terlampir;

2. Pelaksanaan survei dilakukan secara online, melalui aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Pengendalian Intern (SIMPI) dengan alamat http.//simpi kemenag.go.id
dengan user responden : survey_ 416289 dan password 123; dan

3. Pele :sanaan survei dilaksanakan selama 10 hari, dimulai pada tanggal 30 April s.d.
10 Mei 2021.

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi Bagian Evaluasi Kinerja Organisasi
dan Fasilitasi Penyelesaian Hasil Pengawasan Biro Organisasi dan Tata Laksana
Sekretariat Jenderal melalui Sdr. Joko Sutaryo (0821 9666 8559) atau Sdr. Muhammad
Reza (0852 12 900 766).

Atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
a.n. Menteri Agama
Sekretaris Jenderal,

54

2. Buka situs: http://simpi.kemenag.go.id, maka akan masuk pada tampilan seperti gambar di bawah ini.

Sistem Informasi Manajemen Pengendalian Intern (SIUIPI) Kementerian Agama Versi 2
Ministry of Religion’s internal Control Information System

Home @Dashboard B DokumenSPIP (2 Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian

Sistem Informasi Manajemen

Pengendalian Intern (SIMPI)
Kementerian Agama Versi 2

Ministry of Religion’s Internal Control Information System

“Aplikasi SIMPI Versi 2, disamping membantu satuan
kerja dalam menyelenggarakan SPIP, juga telah
dilengkapi dengan Modul pelaksanaan Penilaian Mang
Maturitas SPIP Terintegrasi”

Log In, menggunakan:
1. Admin Satker: admin_kodesatker
2. User Unit Kerja:

user _kodesatker _nomourut

Catatan: Pada Instansi vertikal yang
multi DIPA, gunakan Kode satker nya
SETJEN

3. Jika sudah sudah berhasil Log-In, kita bisa langsung setting aplikasi untuk pelaksanaan survei. Klik “Implementasi
SPIP”yang ada di sebelah kiri layar. Pilih tab“Pengelolaan Administrasi pada Satker”. Pilih“Pengelolaan

Evaluasi Lingkungan Pengendalian”
PN

o \> = [y

. Implementasi SPIP Penilaian Mandiri Maturitas SPIP

Pelaporan
/!

® Manajemen Risiko pada tingkat Satuan Kerja

Pengelolaan Evaluasi Lingkungan Pengendalian

closing p

responterrsaakaurvei da glaksanaar-earTe

Pengelolaan User Aplikasi pada Satker
Pengelolaan Master User Aplikasi pada Satker

Menu ini digunakan untuk Pengelolaan Pelaksanaan Evalugst

Pengelolaan Administrasi pada Satker

ingkungan Pengendalian pada Satker, yaitu pengelolaan Da
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TATA CARA PELAKSANAAN SURVEI LINGKUNGAN PENGENDALIAN MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

6. Pilihmenu “Pengelolaan Data Responden dan Keamanan Survei”, Muncul
tiga menu:

o = =@ 4. Pilih menu “Maintain
. Implementasi SPIP Penilaian Mandiri Maturitas SPIP Pelaporan Keg|a‘[an Survel,,’ Kllk

. - a) Data Responden (untuk melihat atau mengedit responden yang telah
Tambh DataKegiatan’llu ) one eoponden| geditresponden yang

isi Tanggal Awal,Tanggal mengisi urve)
— Akhirdan Nama Kegiatan b) User Akses Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian (untuk melihat

e ) . : atau mengedit user survei dan password untuk responden);
KemenTertanrege .pzam menu ini diinput nama kegiatansur\: Survel' Lalu Slmpan' 1 H H
§ . ¢) Perubahan status survei (untuk mengaktitkan dan menonaktifkan status
. Aktifkan status dengan cara survei)
mengklik tombol “Aktifkan '

o ;asi\sun;e_y Eva‘kuasi thng:uﬁgaﬁ PE:EMS'&"TS _— StatUS”, maka status menjadi &, Pengelolaan Data Responden dan Keamanan Survey
enu Ini digunakan untuk menampiikan HAasil survey evaluasi Lin
aktif (tombol kuning). Setelah

StatUS aktlf kllk tombol + Nama Survey: Survei Lingkungan Pengendalian Pada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
“Kemba“”' % Data Responden @, User Akses Survey Evaluasi Lingkungan Pengendalian # Perubahan Status Survey
7. Plllh menu “HaSII Surve' EvaluaS| Llngkungan Pengenda“an"’ Akses Responden pada Survey Evaluasi Lingkungan Pengendalian

User Survey | survey 426302

Password Survey | ese

Kementerian Agama

Password Baru *
HASIL SURVEY EVALUASI LINGKUNGAN PENGENDALIAN TAHUN 2020

Satuan Kerja : Sekretariat Jenderal Konfirmasi Password *
Nama Survey : Kegiatan Survey Lingkungan P ian pada iat Jenderal Kementerian Agama Tahun 2020

Waktu Pelaksanaan : 02 Jun 2020 s.d. 10 Jun 2020

Jumlah Responden : 90 Orang

REKAPITULASI HASIL SURVEY

Sub Unsur Hasil survey Setelah menetapkan User Akses Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian

1 Penegakan Integritas dan Nilai Etika Cukup Memadai . . .

5 Kepemmpranvang Konoust S e Pelaksanaan survei sudah dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggal yang sudah
5 Pendegasan Wewenang & Tangaumg Jawab vang Tepat Cukp Memaca ditentukan

6  Penyusunan & Penerapan Kebijakan yang Sehat tentang Pengelolaan/Pembinaan SDM Cukup Memadai

7  Perwujudan peran APIP yang Efektif Cukup Memadai

8  Hubungan Kerja Baik dengan Instansi Pemerintah Terkait Memadai
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Kondisi Umum Lingkungan Pengendalian: CUKUP MEMADAI



TATA CARA PELAKSANAAN SURVEI LINGKUNGAN PENGENDALIAN MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

8.  Selanjutnya, untuk pengisian data survei, buka situs simpi.kemenag.go.id, dalam 10. Bila akses masuk survei berhasil, maka akan muncul form Kuesioner Survei
Home Page Aplikasi SIMP! pilih menu Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian. Evaluasi Lingkungan Pengendalian. Seperti pada gambar di bawah ini:

Sistem Informasi Manajemen Pengendalian Intern (SIMPI) Kementerian Agama Versi 2 I Survey Evaluasi Lingkungan Pengendalian
Ministry of Religion’s Internal Control Information System [ ]

+ Satuan Kerja: Sekretariat Jenderal
+ Nama Survey: Evaluasi Lingkungan Pengendalian pada Sekretariat Jenderal Kementerian Agama Tahun 2021

48 |dentitas Responden (£ Kuesioner Evaluasi Lingkungan Pengendalian

D Home @Dashboard [ DokumenSPIP ([ Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian

Selamat Datang
= NIP: | 534534534535435435 & #No 1M Sub Unsur Status
. . . = 2 S—
Slstem Informasl Ma naje men = 0 Responden: Joko Sutaryo = f’; e
. g R ¥ b ; B [&d Komitmen Terhadap Kompetensi
= 1 Unit/Tempat Biro Ortala L
Pengendalian Intern (SIMPI) gl & y e |
= T
9. PadaForm Login Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian, Anda diminta untuk Jobatan: _ Pejabat Fungsiona Terterts @ | | | .
memasukan Akses Masuk Survei (sesuai dalam Surat Pemberitahuan Pelaksanaan SUrvei).  comsmmmermersmmmm .
| CTE———
@ Login Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian F o Penyusunan & Penerapan Kebijakan yang Sehat
tentang Pengelolaan/Pembinaan SDM
UserAkS:GR;;po”de”: N Yth. Bapak/lbu Pejabat H [&d Hubungan Kerja Baik dengan Instansi Pemerintah Terkait
survey._ di Lingkungan Kementerian Agama
Password Responden:

a Dalam rangka evaluasi penerapan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di

NP Pegana I L i 11. Form Kuesioner Survei Evaluasi Lingkungan Pengendalian, memiliki 8 Sub Unsur yang

19761015 200901 1006 ™3 perlu dilakukan evaluasi untuk mfangetahui B . .
Narms Rezpander: e ik ararms ko sario harus dijawab untuk setiap pertanyaannya, sampai seluruh Sub Unsur mencapal
oko Sutaryo i kuesioner yang dimaksudkan untuk n " . . . aye
O mengetapulkeandaian nghungen status "Selesai". Proses input kuesioner yaitu dengan memilih tombol sub unsur
“ s i e yang ada.

Posisi Anda Saat Ini: mengisinya dengan benar dan jujur sesuai

. aengan onis e pernaiencan 19 Setelah seluruh kuesioner terisi {dimana seluruh sub unsur berstatus "Selesar),

kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima

anias Sapa o e rbapinds langkah terakhir Anda harus mengirim/submit data kuesioner tersebut ke

Penyelenggara, yaitu dengan memilih tombol "Kirim/Submit Hasil Pengisian
Kuesioner Survei ke Penyelenggara". 21




Tahag 3: Penilaian Risiko

Pimpinan Satker/UPT WAJIB melakukan penilaian Risiko. Unsur penilaian Risiko merupakan fokus dari penyelenggaraan SPIP.
Kegiatan penilaian Risiko dilakukan dengan melaksanakan pengelolaan Risiko. Penilaian Risiko merupakan tanggung jawab
bersama seluruh pihak di lingkungan Satker/UPT, yaitu Pimpinan, Pejabat, dan Pegawai yang dapat mempengaruhi pencapaian
sasaran/tujuan Satker/UPT di lingkungan Kementerian Agama

Risiko Tingkat Organisasi/ Kebijakan/Program Risiko Tingkat Kegiatan/Operasional

1. melakukan identifikasi Risiko organisasi/ kebijakan/ 1. melakukan Identifikasi Risiko kegiatan/operasional
program berdasarkan sasaran strategis yang berdasarkan dokumen perencanaan (RKA-K/L,
tercantum dalam renstra tahun berjalan; TOR, RAB) kegiatan tahun berjalan:;

2. melakukan identifikasi Indikator Kinerja Utama 2. Risiko tingkat kegiatan dapat dirumuskan
(IKU) berdasarkan Renstra tahun berjalan; berdasarkan jenis-jenis kegiatan, antara lain:

3. mengklasifikasikan Risiko yang telah diidentifikasi Kegiatan Bansos; Kegiatan BOS; Kegiatan tim
ke dalam beberapa jenis Risiko, di antaranya: Risiko (honor tim); Kegiatan kediklatan; Kegiatan
strategik/kebijakan (karena perubahan kebijakan), penelitian; Kegiatan paket meeting; Kegiatan RDK
Risiko finansial (karena masalah keuangan), Risiko dan rapat biasa; Kegiatan pembayaran uang
operasional (karena kegagalan pada orang, proses, makan; Kegiatan pembayaran tukin; Kegiatan
dan sistem), Risiko Kepatuhan (karena tidak pengadaan barjas; Kegiatan perjadin; Kegiatan
dipatuhi pada peraturan perundang-undangan), pembayaran tunjangan profesi guru dan dosen;
dan Risiko Fraud (karena kecurangan). Kegiatan belajar mengajar; dan kegiatan lainnya.

4. keluaran (Output) adalah Daftar Risiko organisasi/ 3. mengklasifikasikan Risiko yang telah diidentifikasi
kebijakan/ program. ke dalam jenis Risiko

4. keluaran (Output) adalah Daftar Risiko kegiatan.



Proses Penilaian Risiko

Evaluasi Risiko

Penilaian Risiko

Bertujuan menetapkan prioritas Risiko dan
menetapkan perlu tidaknya penanganan terhadap
suatu Risiko.

Tahap-tahap pelaksanaan dengan menetapkan hal-
hal yang menjadi pertimbangan dalam melakukan
evaluasi Risiko, selanjutnya secara berkala Ketua
Satgas SPIP dan Pemilik Risiko harus mengevaluasi
Risiko

keluaran (Output) adalah Laporan hasil
Risiko yang berisikan urutan priog
daftar Risiko yang akan ditang

Bertujuan Untuk mengetahui profil dan peta dari Risikoyyang ada
dan akan digunakan dalam proses evaluasi dan strategi
penanganan Risiko.

Tahap-tahap pelaksanaan dengan melakukan focussed group
discussion (FGD) untuk menilai masing-masing Risiko yang telah
teridentifikasi, selanjutnya mengidentifikasi dan menetapkan
Kriteria pada masing-masing tingkat kemungkinan dan dampak
terjadinya Risiko berdasarkan pembagian tingkatan yang'telah
ditetapkan

keluaran (Output) adalah Laporan hasil penilaian Risiko.

Penetapan Tujuan

Bertujuan menetapkan pihak-pihak yang paling berkepentingan,
menetapkan ruang lingkup dan kondisi yang membatasi dan
hasil yang diharapkan, dan menetapkan berbagai kriteria yang
digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi Risiko.

Tahap-tahap pelaksanaan dengan mengidentifikasi tujuan dari
sasaran strategis dalam Renstra tahun berjalan, tujuan IKU

berdasarkan Renstra tahun berjalan dan tujuan kegiatan
berdasarkan TOR masing-masing kegiatan;
keluaran (Output) adalah Laporan hasil penetapan tujuan

Identifikasi Risiko

» Bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh
jenis Risiko yang berpotensi menghalangi,
menurunkan, atau menunda tercapainya
sasaran/tujuan

s Tahap-tahap pelaksanaan dengan
mengidentifikasi Risiko organisasi/ kebijakan/
program berdasarkan sasaran strategis
dalam Renstra tahun berjalan, tujuan IKU
berdasarkan Renstra tahun berjalan dan
tujuan kegiatan berdasarkan TOR masing-
masing kegiatan;.

» mengklasifikasikan Risiko yang telah
diidentifikasi ke dalam jenis Risiko

» Kkeluaran (Output) adalah Daftar Risiko
organisasi/ kebijakan/ program/Kegiatan.
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“Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
l yang berdampak terhadap pencapaian sasaran

organisasi”

—

“Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
1 vang berdampak negatif terhadap pencapaian sasaran

organisasi”



Identifikasi Risiko

Kegiatan untuk mencari dan mendaftar risiko )
Apa---? yang ada dan terkait dengan tujuan dan aktivitas
organisasi

v" Menegatifkan IKU
Metode...? v’ Activity Process Analysis
v Imaginatif Thinking

Hasil...? RISK PROFILE

* Menginventarisasi semua risiko yang berpotensi
Manfaat...? merugikan organisasi agar organisasi AMAN




Contoh Identifikasi dan Analisis Risiko

A. Tingkat Organisasi/Satker: Renstra Kementerian
DATA RENSTRA TINGKAT SATKER/ORGANISASI DATA IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO

Disusun setiap 5 Tahun sekali,
sesuai periode renstra

A. Sasaran Kinerja: Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, 1. Risiko Teridentifikasi: Rendahnya Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu
arsip dan layanan pengadaan barang jasa 2. Penyebab Risiko: Pengelolaan tata persuratan masih manual belum secara elektronik

Indikator Kinerja: Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara  3- Akibat/Dampak: Menurunnya kualitas pengelolaan tata persuratan
tepat waktu

B. Sasaran Kinerja; Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor 1. Risiko Teridentifikasi: Rendahnya Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar
Indikator Kinerja: Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana 2. Penyebab Risiko: 1. Terhatasnya Alokasi Anggaran pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai
kantor sesuai standar standar; 2. Rendahnya perawatan sarana dan prasarana

3. Akibat/Dampak: Menurunnya kualitas sarana dan prasarana kantor

B. Ti ngka’[ Kegiatan; Dokumen TOR Kegiatan  Disusun setiap Tahun, sesuai kegiatan tahunan yang ada dalam RKAKL
DATA TOR KEGIATAN DATA IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO
A. Nama Kegiatan: Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 1. Risiko Teridentifikasi: - Tahap Persiapan: TOR tidak menggambarkan substansi kegatan yang akan

dilakukan (hanya copy-paste kegiatan-kegiatan sebelumnya)
2. Penyebab Risiko: Penetapan kegiatan tidak mengacu pada sasaran strategis dan IKU unit kerja
3. Akibat/Dampak: Kegiatan tidak memiliki dampak signifikan terhadap tujuan dan sasaran unit kerja

Kankemenag Kota Bekasi Tahun 2022

Jenis Kegiatan: Pelaksanaan kegiatan Rapat-Paket Meeting Fullboard
Tujuan Kegiatan: Terlaksananya kegiatan Rapat-Paket Megting
Fullboard secara akuntabel
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Peta Risiko

KONSEKUENSI

4

Sangat
Tinggi

Tingai

Rendah

Sangat
Rendah

0,5 1 15 2 25 3 3,5 -
FREKUENSI

Keterangan:

Tingkat atau level Risiko diukur dengan menggunakan dua dimensi, yaitu
tingkat konsekuensi (consequence) dan kemungkinan terjadinya Risiko
(frekuensi).

Bahasa warna untuk level Risiko dirumuskan:

- Risiko sangat rendah: warna hijau

- Risiko rendah - warna kuning muda

- Risiko tinggi : warna kuning tua

- Risiko sangat tinggi : warna merah

Tingkat kemungkinan terjadinya Risiko (risks likelihood):

Kemungkinan

Terjadinya Kategori Keterangan
Risiko
1 Sangat Kemungkinan terjadinya jarang
Jarang sekali/tidak pernah
Jarang Kemungkinan terjadinya
Sering Kemungkinan tinggi terjadi
4 Sangat Sering | Kemungkinan terjadinya sering

sekali/selalu

Tingkat dampak Risiko (risk consequences):

Penaaruhnva Pengaruhnya
BENIPIELS Kategori te?'hada ) terhadap
Risiko g . P kepentingan para
strategi & aktivitas
stakeholders
1 Sangat
Rendah '\/ '\/
2 Rendah _\/ _\/
3 Tinggi _\/ _\/
4 Sangat
Tinggi '\/ '\/
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Tahap 4: Kegiatan Pengendalian

Pimpinan Satker/UPT WAJIB menyelenggarakan kegiatan pengendalian
sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tusi yang bersangkutan.
Pengendalian atas Risiko bertujuan Menentukan jenis penanganan yang
efektif dan efisien untuk suatu Risiko

Penyelenggaraan kegiatan pengendalian minimal memiliki karakteristik,
yaitu
kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok;
kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian risiko;
kegiatan pengendalian yang dipilih disesuaikan dengan sifat khusus
Satker/UPT;
kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis;
prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan sesuai yang
ditetapkan secara tertulis;
kegiatan pengendalian dievaluasi secara teratur untuk memastikan
bahwa kegiatan tersebut masih sesuai dan berfungsi seperti yang
diharapkan.
Keluaran (Output) Adalah Laporan Penanganan Risiko yang mencakup:
1) hasil identifikasi berbagai opsi penanganan Risiko;
2) penilaian atas opsi-opsi tersebut; dan
3) rencana penanganan, persiapan serta implementasinya.
Komponen Kegiatan Pengendalian, Penetapan kegiatan pengendalian
dilakukan dengan melakukan pemetaan atas kondisi, sebagai berikut:
a. Pengendalian yang Seharusnya
b. Efektivitas Pengendalian
c. Pengendalian yang Masih Dibutuhkan



TahaE 5: Informasi dan Komunikasi Risiko

Pimpinan Satker/UPT WAJIB mengidentifikasi, mencatat, dan
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat yang
diselenggarakan secara efektif. Penyelenggaraan komunikasi yang efektif

sekurang-kurangnya: a. menyediakan dan memanfaatkan berbagai
bentuk dan sarana komunikasi; dan b. mengelola, mengembangkan,
dan memperbarui sistem informasi secara terus menerus.

- Tujuan, penyelenggaraan informasi dan komunikasi adalah:

1. untuk mengkomunikasikan seluruh kegiatan pengendalian yang

telah ditetapkan pada proses kegiatan pengendalian;

2. agar pihak-pihak yang terkait dapat menjalankan tanggungjawabnya
dengan baik.

3. Untuk memperoleh informasi yang relevan dari pimpinan dan
penanggung jawab kegiatan/rencana aksi.

- Tahap-tahap Pelaksanaan

1. melakukan komunikasi dan konsultasi dengan para pemangku
kepentingan baik internal maupun eksternal pada setiap tahapan
proses SPIP, balk dengan saluran resmi maupun saluran tidak resmi.

2. saluran komunikasi meliputi: Website; Surat edaran; Rapat berkala; dan
lain-lain.

3. melakukan kajian atas efektifitas komunikasi serta menyampaikan
analisis dan rekomendasi kepada Pemilik Risiko dan Pejabat pada
Satker/UPT yang dilakukan dalam kurun waktu minimal 6 (enam)
bulan sekali.



TahaE 6: Pemantauan dan Evaluasi

Tujuan, Mengantisipasi perubahan Risiko yang bersifat
mendadak baik pada tingkat Risiko maupun arah Risiko
yang berdampak negatif pada profil Risiko.

Keluaran (Output), Laporan hasil monitoring rencana
aksi penguatan lingkungan pengendalian dan Risiko.

Jenis-jenis pemantauan berkelanjutan:

a) Pemantauan Berkala, Pemantauan dilakukan
sekurang-kurangnya setiap 6 (enam) bulan sekali

b) Reviu Unit Pemilik Risiko (UPR), Pemantauan yang
bersifat selektif oleh Pemilik Risiko terutama
diarahkan pada Risiko yang berdasarkan tingkat
Risiko membutuhkan perhatian khusus dalam
penanganannya;

c) Audit, Pemantauan yang dilakukan oleh auditor
internal atau eksternal dengan ruang lingkup dan
frekuensi yang lebih terbatas, terutama pada Risiko-
Risiko utama dengan reviu lebih pada keandalan
sistem dan bukan kondisi yang ada.

Pemantauan Berkelanjutan

Evaluasi Terpisah

Evaluasi terpisah diselenggarakan melalui penilaian
sendiri, reviu, dan pengujian efektivitas SPI

Evaluasi terpisah dilakukan melalui:

a) Evaluasi oleh Itjen, Itjen melakukan evaluasi
penyelenggaraan SPIP pada Satker/UPT setiap bulan
Juli s.d September bulan berjalan atas
penyelenggaraan SPIP Satker/UPT tahun sebelumnya

b) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Audit dan Reviu

Lainnya

c) Penguatan Efektivitas Penyelenggaraan SPIP,
dilakukan melalui:

- Pengawasan intern atas penyelenggaraan tusi pada
Satker/UPT, melalui: audit, reviu, evaluasi,
pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya.

- Pembinaan penyelenggaraan SPIP yang meliputi:
sosialisasi peraturan, pendidikan dan pelatihan,
pembimbingan dan konsultansi, dan peningkatan
kompetensi auditor APIP



Pelaporan Pelaksanaan SPIP

Pimpinan Satker/UPT Kementerian Agama WAJIB melaporkan hasil
penyelenggaraan SPIP kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal pada setiap
AWAL BULAN DESEMBER.

Penanggung jawab pelaporan adalah KETUA SATGAS SPIP SATKER/UPT

1. Bab | Pendahuluan
A.Latar Belakang
B. Dasar Hukum
C.Tujuan
D.Sasaran
E. Sistematika Laporan

2. Bab Il Gambaran Umum SPIP

3. Bab Il Profil SPIP
A.Profil Lingkungan Pengendalian;
B. Profil dan Peta Risiko;
C.Rencana Aksi Penguatan Lingkungan Pengendalian;
D.Rencana Penanganan Risiko; dan
E. Informasi dan Komunikasi
F. Pemantauan

4. Bab IV Penutup




A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

1. Setelah Admin Satker (admin_kodesatker) LogIn ke dalam aplikasi, pilih menu

implementasi SPIP, dilanjutkan kiik menu Master Dokumen Renstra pada Satker. 2. Klik“Tambah Dokumen Renstra Satker” lalu isi Periode Renstra, Visi Renstra dan

Dasar Hukum. Lalu simpan
@ - P 3. Aktifkan status dengan cara mengklik tombol “Ubah Status”, maka status menjadi aktif
Implementasi SPIP

| ) Penilaian Mandiri Maturitas SPIP Pelaporan (tombOI kuning). Dilanjutkan dengan, klik tombOI “Input Renstra Kemenag” UntUk
menghubungkan secara linier dengan Renstra Kementerian.
‘ Menu Administrator tingkat Satuan Kerja (Satker) 4. Klik Kembali menu “Implementasi SPIP’; lalu pilih menu “Pengelolaan Data IKU

Satuan Kerja” Akan tampil form berikut ini:

® Manajemen Risiko pada tingkat Satuan Kerja
Daftar Penetapan Indikator Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi | 2020 s.d. 2024

‘ Pengelolaan Dokumen Renstra dan IKU Satker ‘m
Display 10 + records Search:

Master Dokumen Renstra pada Satker

Detail

Rk pengelolaan Master Data ! Nama Penetanan Total Indikator Indikator
No. ) "apa . Dasar Hukum + Status Akiif + Kinerja - Aksi
Indikator Kinerja = Kemena . Kinerja
o Master Data Sasaran Strategis Satuan Kerja e ¥ Satker #
Menu ini digunakan untuk pengelolaan Master Data ¢ .
Indikator Kinerfa SK Kepala Kantor Kementerian 879 Indikator B &
Utama pada Kantor ~ Agama Kota Bekasi T}
Pengelolaan Data IKU Satuan Kerja Kementerian Agama = Nomor............ Tahun 2020 Tentang
ST ohigtakardmto Pengelolaan Master Detail Kota Bekasi periode  Indikator Kinerja Utama pada
20205.d 2024 Kantor Kementerian Agama Kota
] ] Bekasi periode 2020 s.d 2024
Daftar Dokumen Renstra pada Satker Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi
Display | 10 < records sarch: 5, Padla form di atas, Klik “Tambah Data Dokumen Indikator Kinerja Satker” lalu isi
Nama Indikator Kinerja Satker dan Dasar Hukum. Lalu simpan. Aktifkan status dengan
No. Periodes Renstra Satker Renstra Kemenag Status Renstra . “ ” . . . .
' (Visidan Dasar Hukum) ¢ (visidan Dasar Hukum) < swer = caramengklik tombol “Ubah Status”, maka status menjadi aktif (tombol kuning). Untuk
1 2020s.d.  Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun penetapan Sasaran dan Indlkator klnerja yang akan dlSUSUﬂ peta rISIkOHya, plllh tombOI
2024 membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk
unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mewujudkan indonesia maju yang berdaulat, mandir|, dan
mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong berkepribadian berdasarkan gotong royong

Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi ~ PMA 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
No..........Tahun 2020 Tentang Renstra Kementerian Agama  Agama Tahun 2020-2024

Kota Bekasi Periode 2020 s.d 2024 32



A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

6. Dalam form di bawah ini, tetapkan Sasaran dan Indikator Kinerja yang akan
dibuatkan Dokumen Peta Risikonya sesuai dengan dokumen Renstra Satker

(£ Informasi Detail IKU Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi = 2020 s.d. 2024

Nama IKU Indikator Kinerja Utama pada Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi periode 2020 s.d
2024
Dasar SK Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi Nomor...........Tahun 2020 Tentang
Hukum Indikator Kinerja Utama pada Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi periode 2020 s.d
2024
Q| @& | = &
Data IKU Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi | 2020 s.d. 2024
Display Search:
10 v
records
Program Jenis Jumlah
No. Kementerian Sasaran Renstra # o Nama Indikator Kinerja  « .
. Sasaran ¥ Indikator
Agama >
13 Program Meningkatnya Sasaran ™ Persentase surat masuk
Dukungan kualitas pengelolaan = Kegiatan yang ditindaklanjuti secara
Manajemen dan tata persuratan, (Output) tepat waktu
Pelaksanaan arsip dan layanan ™ Persentase dokumen yang
Tugas Teknis pengadaan barang dikirim secara elektronik
Lainnya jasa ™ Persentase surat yang
Kementerian diarsipkan dalam e-dokumen

Agama ™ Persentase menurunnya

1.

Klik Kembali menu “Implementasi SPIP”, lalu pilih tab “Manajemen Risiko pada
Satker”. Akan tampil form berikut ini:

[ | | Lz (a]

. < Implementasi SPIP Pnilaian Mandiri Maturitas SPIP Pelaporan
N

Menu Administrator tingkat Satuan Kerja {Satker)

@ Manajemen Rislko pada tingkat Satuan Kerja

Pengelolaan Dokumen Renstra dan IKU Satker Manajemen Risiko pada Satker
Pengelolaan Administrasi pada Satker

™ Menu 1

Identifikasi dan Analisis Risiko Tingkat Satuan Kerja
an Analisis Risiko Tingkat
Satuan Kerja. Dalam modul ini diidentifikasi dan dianalisis sebab terjadinya
risiko dan akibatnya bila risiko tersebut tidak segera dikendalikan atau

diselesaikan

o Daftar Risiko Tingkat Satuan Kerja ™ Menu 2
Menu ini digunakan untuk melihat secara detail Risiko pada Tingkat Satuan
Kerja

8.  Klik menu “Identifikasi dan Analisis Risiko Tingkat Satker”, untuk melakukan

penyusunan Peta Risiko. Dalam form ini akan tampil Sasaran dan Indikator Kinerja yang
telah ditetapkan dalam menu “Pengelolaan Data IKU Satuan Kerja”. Sasaran dan
Indikator Kinerja yang tampil adalah berjenis Sasaran Kegiatan (Output) untuk satker
mulai dari Eselon Il ke bawah, sedangkan berjenis Sasaran Program (Outcome) hanya
untuk satker setingkat Eselon | Pusat.
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(A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

9. Klik tombol dalam kolom “Input Analisis Risiko”, untuk memulai penyusunan peta
Risiko

(& Informasi IKU Kantor Kementerian Agama Kota Bekasl

Nama IKU

Dasar
Hukum

2024

2024

SK Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi Nomor
Indikator Kinerja Utama pada Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi periode 2020 s.d

Indikator Kinerja Utama pada Kantor Kementerian Agama Kota Bekasi periode 2020 s.d

Data IKU

Display

~

records

No.

Nama Program
a

-

Program
Dukungan
Manajemen dan
Pelaksanaan
Tugas Teknis
Lainnya
Kementerian
Agama

Program
Dukungan
Manajemen dan
Pelaksanaan
Tugas Teknis
Lainnya
Kementerian
Agama

Sasaran Strategis

-
-

Meningkatnya
kualitas
pengelolaan tata
persuratan, arsip
dan layanan
pengadaan
barang jasa

Meningkatnya
kualitas
pengelolaan tata
persuratan, arsip
dan layanan
pengadaan
barang jasa

Jenis
Sasarans

Sasaran
Kegiatan
(Output)

Sasaran
Kegiatan
(Output)

Indikator Kinerja
Utama

Persentase surat
yang diarsipkan
dalam e-dokumen

Persentase surat
masuk yang
ditindaklanjuti
secara tepat waktu

ol

(®

K

Search:
Variabel Input
Indikator  Analisis
* Risiko

(£ Informasi Sasaran Strategis

Program Stategis Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama

Sasaran Strategis Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, arsip dan layanan pengadaan barang jasa
Jenis Sasaran Sasaran Kegiatan (Output)

Indikator Kinerja Utama

Tambah Data Identifikasi Risiko

Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu

BEIEE
Data Analisis Risiko
Display 10 ~ records Search:
Akibat/Dampak 1. Pemilik Risiko fellzigzé:lt:.;lian
No. P taan Risiko : P bab Risiki E 2. Sumber Risik . Aksi
o. ernyataan Risi %  Penyel isiko Risiko s umber Risil (1 2. Infokom i
3. Pemantauan s
1 Rendahnya Persentase surat masuk Pengelolaan tata Menurunnya kualitas 1. Pemilik Risiko: = rd
yang ditindaklanjuti secara tepat persuratan masih pengelolaan tata Kepala T
waktu manual belum secara  persuratan Subbagian Tata
&S W elektronik Usaha =
Tambah Data Analisis Risik
2. Sumber 3. Data Infokom =]
Risiko:
Internal dan £ Data Pemantauan
Eksternal =

5. Peta Risiko

10. Klik tombol “Tambah Data Identifikasi Risiko”, untuk melakukan Identifikasi Risiko
baru dan dilanjutkan dengan Analisis Risiko dengan Klik tombol “Tambah Data
Analisis Risiko” dimana didalamnya memuat informasi Penyebab Risiko,
Akibat/Dampak Risiko, Pemilik Risiko dan Sumber Risiko.
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(A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

12. Dilanjutkan klik tombol “2. Data Pengendalian”, akan tampil form berikut ini:

11. Setelah klik tombol “1. Data Penilaian”, akan tampil form penilaian berikut ini:

(#Informasi Pernyataan Risiko

[@Informasi Pernyataan Risiko

Pernyataan Risiko Rendahnya Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu
Penyebab Risiko Pengelolaan tata persuratan masih manual belum secara elekironik
Akibat/Dampak Risiko Menurunnya kualitas pengelolaan tata persuratan

(#Penilaian Skala Kemungkinan dan Dampak

NO.

1

2

SKALA NILAI

Kemungkinan 1 2 3 4 5 6 7 8
(1-4)

Dampak (1-4)

Bobot Skala Kemungkinan Terjadinya Risiko: [1]. Sangat arang; [2]. Jarang; [3]. Sering; [4]. Sangat Sering

Bobot Skala Dampak Risiko: [1]. Sangat Rendah; [2]. Rendah; [3]. Tinggi; [4]. Sangat Tinggi

Dalam form ini dibatasi hanya 15 orang penilai yang merupakan anggota

dari satgas SPIP

Pernyataan Risiko
Penyebab Risiko

Akibat/Dampalk Risiko

Rendahnya Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu
Pengelolaan tata persuratan masih manual belum secara elektronik

Menurunnya kualitas pengelolaan tata persuratan

[#Rincian Penanganan

Pengendalian Yang Ada o

Efektivitas Pengendalian o

Pengendalian Yang Masih
Dibutuhkan o

1. PP No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan: A

Tidak Efektif v

Implementasi pengelolaan Tata Persuratan secara elektronik

[#Rencana Penanganan

‘x

Penanggungjawab (2]

Target Waktu e

Kepala Subbagian Tata Usaha

Awal Tahun Anggaran sudah diimplentasikan

Dalam form ini Pengendalian Risiko dalam bentuk: Regulasi, SOP, Juknis,
Pedoman, Aplikasi, TIK, dll. Sedangkan penanggungjawab diisi oleh pemilik risiko
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(A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

13. Dilanjutkan klik tombol “3. Data Infokom?” akan tampil form herikut ini: 14. Dilanjutkan klik tombol “4. Data Pemantauan’, akan tampil form berikut ini:

[#Informasi Pernyataan Risiko

[#Informasi Pernyataan Risiko

Pernyataan Risiko Rendahnya Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu
Pernyataan Risiko Rendahnya Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat waktu
Penyebab Risiko Pengelolaan tata persuratan masih manual belum secara elektronik
Penyebab Risiko Pengelolaan tata persuratan masih manual belum secara elektronik
Akibat/Dampak Risiko Menurunnya kualitas pengelolaan tata persuratan
Akibat/Dampak Risiko Menurunnya kualitas pengelolaan tata persuratan
pa y peng P Pengendalian Risiko yang dibutuhkan/direncanakan Implementasi pengelolaan Tata Persuratan secara elektronik
Pengendalian Risiko yang dibutuhkan/direncanakan Implementasi pengelolaan Tata Persuratan secara elektronik Bentuk/Sarana Komunikasi Melalui Surat, Rapat Koordinas), Email, Media Sosial, DIl

(#Rencana Tindak Infokom: [#Rencana Pengendalian Risiko:

Bentuk/Sarana Komunikasi (€) ~ Melalui Surat, Rapat Koordinasi, Email, Media Sosial, DIl. % Pengendalian Risiko yang | Implementasi pengelolaan Tata Persuratan secara elektronik
direncanakan 9
Penyedia Informasi ) 1. Kepala Subbagian Tata USaha %
2. Fungsional Arsiparis
3. Pegawai pengelola persuratan /
Z [ZRincian Pemantauan:

Penerima Informasi € 1. Kepala Kankemenag

isasi Dalam proses pembahasan bersama unit terkait
2. Para Kepala Seksi / Realisasi (@ . 0 4
%
Yang Belum Tertangani o 1. Belum ada alokasi anggaran pembangunan Aplikasi pengelolaan persuratan
Waktu Pelaksanaan (€)  Sebelum awal t2hun anggaran baru 2. Belum mendapatkan pihak ketiga yang akan mengerjakan pembangunan Aplikasi pengelolaan 4

Usulan Perbaikan (@) 1. Revisi anggaran pada tahun berjalan, untuk alokasi anggaran pembangunan Aplikasi pengelolaan

. . . . . . . persuratan; /
Dalam form di atas Penyedia Informasi: PIC yang melakukan informasi dan komunikasi ’
tentang pengendalian risiko yang sedang disusun. Sedangkan Penerima Informasi: para Penanggungiawab (@) - Kepala subbagian Tata Usaha
pejabat atau unit terkait yang menerima informasi Pelaksanaan pemantauan dapat dilakukan secara berkala, baik bulanan, triwulanan,

semesteran maupun tahunan ”



A) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT ORGANISASI MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI
15. Contoh output cetakan Peta Risiko Tingkat Organisasi

Kementerian Agama

INFORMASI DAN KOMUNIKA SI HASIL ANALISIS DAN PENANGANAN RISIKO TINGKAT SATUAN KERJA/UPT

Kementerian Agama

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO ORGANISASI TINGKAT SATUAN KERJA/UPT

Kode/Mama Satker | : | 614930/KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BEKASI
Satker TOR AGAMA KOTA BEKASI
Program Stategis Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama Program Stategis | Program D dan P ‘Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama
Sasaran Strategis Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor Sasaran Strategis - | Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor
Indikator Kinerja Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar Indikator Kinerja | P p kantor sesuai standar
RISIKO DAMPAK PADA SKALA SKALA DISKRIPSI
NO FAKTOR PENYEBAB SKOR
TERIDENTIFIKASI CAPAIAN TUJUAN KEMUNGKINAN | DAMPAK STATUS RISIKO NO  PENGENDALIAN YANG DIRENCANAKAN BENTUK/SARANA KOMUNIKASI PENYEDIA INFORMASI PENERIMA INFORMASI | oo el
1 1 Alokasi Anggaran Kualit dan SangatSering | Rendah | 26 Risiko Tinggi
:fﬂ‘:“:,“;?a“ prasarana kantor sesuai ';;‘::‘;:;‘:":“g:ﬂ:::g:’nﬁ::' s'aas’::'":- prasarana kantor Teradi 1 | 1. Aplikasi monitoring perawatan sarpras kantor | Melalui Surat, Rapat Koordinasi, Email, Media | 1. Kepala subbagian Tata Usaha 2. 1. Kepala Kankemenag Sefiap Tahun
1 ! vap L 2. Alokasi anggaran pengadaan sarpras yang Sosial, DIl Fungsional Barang dan Jasa 3. Fungsional Kab./Kota 2. Para pimpinan
memadai, sehingga sarpras yang ada sesuai Perencana unit kerja
standar 3. Penguatan pengawasan saat
k pengadaan sapras
p Satgas SPIP
Ketus,
RISIKO ORGANISASI TINGKAT SATUAN output cetakan INFORMASI DAN KOMUNIKASI
KERJA/UPT HASIL ANALISIS DAN PENANGANAN RISIKO ges sP
Ketua,
Kementerian Agama
KEGIATAN PENGENDALIAN RISIKO TINGKAT SATUAN KERJA/UPT
Kode/Nama Satker | 614930/KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BEKASI Kementerian Agama
Program Stategis | - | Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanazn Tugas Teknis Lainnya Kemenlerian Agama
Sasaran Strategis |- | Meningkalnya kualitas sarana dan prasarana kantor PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERN TINGKAT SATUAN KERJA/UPT
Indikator Kinerja - | Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar Kode/Nama Satker - 51483 NTCR KEMENTERIAN AGAMA KOTA B s1
Program Stategis : | Program D i dan P Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama
RINCIAN PENANGANAN RENCANA
RISIKO DAMPAK PADA PENGENDALIAN Sasaran Strategis - | Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor
No TERIDENTIFIKAS! CAPAIAN TUJUAN PENGENDALIAN YANG MASIH PENANGGUNG JAWAB | WAKTU - — .
DIBUTUHKAN Indikator Kinerja S|P kantor sesuai standar
1 | Rendahnya Persentase Kualit dan 1. Permendagri No_ 17 1. Apiikasi monitoring perawatan | Kepala Subbagian Tata | Sefiap Tahun
kebutuhan prasarana kantor sesuai prasarana kantor Tahun 2007 fentang sarpras kantor 2. Alokasi Usaha
standar Pedoman Teknis anggaran pengadaan sarpras
) Pengelolaan Barang Milik yang memadal, sehingga RISIKO RINCIAN PENANGANAN
PENYEBAB: 1. Terbatasnya Alokasi Daerah 2. Permendagri No. | sarpras yang ada sesuai NO USULAN AN | PENANGGUNGJAWAB
AAnggaran pemenuhan kebutuhan 7 Tahun 2006 tentang standar 3. Penguatan TERIDENTIFIKASI RENCANA REALISASI YANG BELUM TERTANGANI
prasarana kanlor sesuai standar, 2 Standarisasi Sarana dan | pengawasan saat pengadaan
g2 perauatan sarzna dan B e e | saroras 1 R P 1. Aplikasi monitoring perawatan Setiap tahun di 1Py aplikasi 1. Segera Kepala Subbagian Tata
BMN kebutuhan prasarana kantor sesuai sarpras kantor 2_ Alokasi anggaran Alokasi itori sampras | P aplikasi | Usaha
_ standar pengadaan sarpras yang memadai, pengadaan sarpras yang 2. Pembentukan Tim monitering perawatan
KEEFEKTIFAN: Efeldit sehingga sarpras yang ada sesuai i i sarpras | P saat | sarpras melalui pihak
PENYEBAB: 1. Terbatasnya Alokasi standar 3. Penguatan pengawasan yang ada sesuai standar pengadaan sarpras ketiga 2. Segera
saat sarpras Pembentukan Tim
prasarana kantor sesuai standar; 2. Penguatan
Rendahnya perawatan sarana dan pengawasan saat
OUt Ut Cetakan KEGlATAN PENGENDAL'AN Falgas SPIP prasarana pengadaan sarpras 3.
Ketua, Perawatan sarpras
output cetakan PEMANTAUAN koot
bekerasama dengan
RISIKO ORGANISASI TINGKAT SATUAN rak s
{ )]

NIP




B) TATA CARA PENYUSUNAN PETA RISIKO TINGKAT KEGIATAN MENGGUNAKAN APLIKASI SIMPI

1. Langkah awal penyusunan Peta Risiko Tingkat Kegiatan, adalah Admin Satker (login sebagai 2. Setelah Admin Satker, membuatkan User Akses untuk setiap Unit Kerja yang ada,

admin_kodesatker) harus membuat User Akses untuk setiap Unit Kerja yang ada, sehingga pengelola Peta Risiko masing2 unit kerja Login menggunakan rumus
nantinya setiap unit kerja dapat menyusun peta risiko secara mandiri berdasarkan dokumen “user_kodesatker_nomorurut”. Dilanjutkan dengan klik menu “Menu
RKAKL setiap tahunnya. Setelah Admin Satker berhasil Login, dilanjutkan dengan Klik menu Aplikasi” kemudian menu “Identifikasi dan Analisis Risiko pada tingkat
“Implementasi SPIP”, kemudian klik tab “Pengelolaan Administrasi pada satker” dan Kegiatan”

klik menu “Pengelolaan User Aplikasi pada satker”

- a:\> &

. Menu Aplikasi /' Pelaporan
. Implementasi SPIP /|  Penilaian Mandiri Maturitas SPIP Pelaporan Menu Aplikasi pada Unit Kerja

Menu Administrator tingkat Satuan Kerja (Satker)

Bmeni] dig [ksiet Analisis Risiko Tingkat Kegiatan
pada Unit Kerja. Dalam maoauar mr diidentifikasi dan dianalisis sebab terjadinya risiko
dan akibatnya bila risiko tersebut tidak segera dikendalikan atau diselesaikan

Daftar Risiko tingkat kegiatan pada Unit Kerja ™ Menu 2
Menu ini digunakan untuk melihat secara detail Risiko pada kegiatan pada Unit Kerja

~

(1) ;‘*e”fue'I:’]'f;;f:::;s:;':ffng;glgl‘lie;;:'gnaan . Lin;'k'U:;:’*""‘“ Dalam form “Master Data Risiko Tingkat Kegiatan”, oleh aplikasi untuk saat ini
Pengendalian pada Satker, yaitu pengelolaan Data Responden, akses user sudah ditetapkan 14 Jenis Kegiatan berikut jumlah |dentifikasi dan Analisis
responden saat survei dan closing pelaksanaan survei risikonya, mulai dari risiko kegiatan pada saat Persiapan, Pelaksanaan sampai

Pelaporan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan user pada saat penyusunan peta

risiko, sehingga pengelola risiko cukup mengisi data Nama Kegiatan, Tahun

Anggaran, Pemilik Risiko, dan Sumber Risiko. Dilanjutkan dengan mengisi data

Dalam form “Manajemen User Aplikasi pada Satuan Kerja’, isi data pegawai yang menjadi PIC  Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko, Infokom Risiko dan Pemantauan Risiko (Tata

dari masing-masing unit kerj. data User Account akan di Generate oleh sistem, dengan rumus Cara Pengisian Datanya sama dengan Penyusunan Peta Risiko tingkat

“user_kodesatker nomorurut” Organisasi di atas) 38

™ Menu Aplike




CONTOH OUTPUT CETAKAN PETA RISIKO

(#Informasi Pernyataan Ri

Pernyataan Risiko  Rendahnya Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar
Penyebab Risiko 1. Terbatasnya Alokasi Anggaran pemenuhan kebutuhan prasarana kantor sesuai standar; 2. Rendahnya perawatan sarana dan prasarana
Dampak Risiko Menurunnya kualitas sarana dan prasarana kantor

(ZPenilaian Skala Kemungkinan dan Dampak

NO. SKALA NILAI

1 Kemungkinan 1 2 3 4 5 6 7 8 ) 10 11 12 13 14 15

2 Dampak

Bobot Skala Kemungkinan Terjadinya Risiko: [1]. Sangat Jarang; [2]. Jarang; [3]. Sering; [4]. Sangat Sering [EFSCEF-E] Kategori = Sangat Sering Terjadi

Bobot Skala Dampak Risiko: [1]. Sangat Rendah; [2]. Rendah; [3]. Tinggi; [4]. Sangat Tinggi

Hasil = 1.67 Kategori = Rendah
Hasil Penilaian Risiko = 2.6 dengan kategori

(# Peta Risiko

Diagram Peta Risiko

CONTOH OUTPUT CETAKAN
PETA RISIKO TINGKAT
ORGANISASI

SPIP-Kementerian Agama

Skala Dampak (Y)
~

1 1.5 2 2.5 3 3.5
Skala Kemungkinan (X)

IS

© Risiko 1.67:

Highcharts.com

CONTOH OUTPUT CETAKAN PETARISIKO TINGKAT KEGIATAN

Nama Kegiatan Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kankemenag Kota Bekasi Tahun 2022

Keterangan Kegiatan Kegiatan dalam bentuk Fullboard di Hotel

Pernyataan Risiko TOR tidak menggambarkan substansi kegatan yang akan dilakukan (hanya copy-paste kegiatan-kegiatan sebelumnya)

Penyebab Risiko Penetapan kegiatan tidak mengacu pada sasaran strategis dan IKU unit kerja

Akibat/Dampak Risiko Kegiatan tidak memiliki dampak signifikan terhadap tujuan dan sasaran unit kerja

[£'Penilaian Skala Kemungkinan dan Dampak

NO. SKALA NILAI

1 Kemungkinan 1 2 3 a 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
33 3/ 33 33 3/C 3C 43 4/ C 4/ 4.3 43 3/ 32 33 3/C

2 Dampak BB BB ]2 | |2 (2R | 2 | (3 | | | | s

Bobot Skala Kemungkinan Terjadinya Risiko: [1]. Sangat Jarang; [2]. Jarang; [3]. Sering; [4]. Sangat Sering Hasil = 3.33 Kategori = Sering terjadi
Bobot Skala Dampak Risiko: [1]. Sangat Rendah; [2]. Rendah; [3]. Tinggi; [4]. Sangat Tinggi Hasil = 1.67 Kategori = Rendah

Hasil Penilaian Risiko = 3 dengan kategori| === 725

(& Peta

Diagram Peta Risiko

SPIP-Kementerian Agama
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